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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dapat diidentifikasi sebagai salah satu area yang rawan gempa, 

mengingat lokasinya berada di lintasan Cincin Api di kawasan Asia Pasifik (Pacific 

Ring of Fire) yaitu wilayah yang mengalami pergerakan tektonik serta vulkanik 

tinggi di sepanjang tepian Samudera Pasifik. Gempa bumi yaitu gelombang seismik 

yang berlangsung di permukaan bumi sebagai dampak dari pergerakan lempeng 

tektonik yang membentuk kerak bumi. Karena selain faktor internal yang 

menyebabkan kerusakan struktur pada sebuah bangunan, terdapat faktor eksternal yang 

juga mempengaruhi, satu di antaranya yaitu bencana alam gempa bumi. Saat 

terjadinya gempa bumi, permukaan bumi berpotensi untuk menghasilkan getaran 

atau guncangan yang dapat mengakibatkan bangunan di atasnya ikut bergetar atau 

berguncang, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut mengenai sistem rangka 

pemikul yang berdasar pada situasi dan kondisi lokasi pembangunan sebuah gedung 

tersebut, apakah termasuk dalam struktur rangka dengan tingkat kekuatan rendah, 

menengah, maupun tinggi dalam menahan beban. 

Berkaitan dengan bangunan yang menggunakan Sistem Rangka Pemikul 

Momen Biasa (SRPMB) umumnya diimplementasikan pada struktur gedung 

sederhana serta tingkat risiko gempa rendah hingga menengah, seperti gudang atau pabrik 

ringan, ruko bertingkat rendah 1-2 lantai yang berlokasi di daerah yang memiliki risiko 

gempa rendah. Sistem ini dirancang untuk menahan beban gempa dengan struktur 

yang relatif sederhana dan tidak terlalu kaku, biasanya menggunakan rangka beton 

bertulang atau baja. Sementara itu, pada Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah 

(SRPMM) umumnya diimplementasikan di gedung yang mempunyai risiko gempa yang 

lebih tinggi, seperti gedung perkantoran bertingkat menengah atau gedung komersial yang 

berada dalam wilayah resiko gempa menengah. SRPMM dirancang secara struktural 

guna mengatasi beban lateral yang lebih besar, dengan elemen struktural yang lebih 

kuat dan kaku, serta memberikan kelenturan dan kestabilan yang lebih baik terhadap 

guncangan gempa. Melalui  situs  desain  respon  spektrum  ( H Y P E R L I N K  
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penerapan sistem dapat diaplikasikan berdasarkan kategori risiko bangunan dan 

lokasi proyek penelitian didapati bahwa sistem rangka yang wajib untuk 

diaplikasikan ialah sistem rangka momen untuk deformasi besar. Sistem ini 

dipergunakan dengan mengacu pada data yang diperoleh yaitu kategori desain 

seismik-D yang diklasifikasikan sebagai kategori risiko IV bangunan gedung dan non 

gedung untuk beban gempa [1]. 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) ialah perencanaan 

sistem struktur beton bertulang yang memiliki kemampuan deformasi tinggi 

sebelum mengalami keruntuhan. Pada SRPMK, mengacu pada SNI 1726:2012 dan 

ASCE-7, elemen pengurangan besar gaya akibat gempa diperoleh senilai 8. Kondisi 

tersebut diakibatkan oleh struktur SRPMK yang bersifat fleksibel dan memiliki 

tingkat daktalitas tinggi, oleh karena itu memungkinkan untuk direncanakan 

menggunakan beban seismik rencana terendah. SRPMK wajib diberlakukan daerah 

dengan potensi gempa bumi yang signifikan (kategori desain seismik D, E, F pada 

SNI 1726:2012 [2], sehingga dalam hal ini penulis dimampukan menganalisis 

konstruksi bangunan empat tingkat yang menerapkan sistem rangka pemikul 

momen khusus (SRPMK) berdasarkan data Ss yaitu 0,97 (g) dan S1 yaitu 0,4 (g) 

yang diperoleh. Pada penelitian ini mengambil studi kasus, yaitu Bangunan Klinik 

Kecantikan Bluecross Medika International yang berlokasi di The Sanur Lot H3A, 

Sanur Kaja, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. Adapun tujuan dari penelitian 

analisis struktur ini dilakukan guna mengetahui kinerja struktur telah memenuhi syarat 

SRPMK sesuai dengan SNI 1726 : 2019. Hal ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan tentang kinerja struktur dengan syarat SRPMK sesuai dengan SNI yang 

berlaku. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada penjelasan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan 

permasalahan ialah sebagai berikut : 

Apakah struktur telah memenuhi syarat kinerja SRPMK sesuai dengan SNI 1726 : 

2019? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Guna mengetahui kinerja struktur telah memenuhi syarat SRPMK sesuai 

dengan SNI 1726: 2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk dijadikan referensi mengenai syarat kinerja struktur sudah sesuai 

dengan SNI 1726: 2019. 

2. Untuk dijadikan referensi dan memberikan pemahaman mengenai analisis 

kinerja struktur dengan sistem rangka pemikul momen khusus (SRMPK). 

3. Bermanfaat bagi kontraktor maupun perencana yang ingin membangun 

sebuah gedung dan non gedung di wilayah rawan gempa tinggi. 

1.5 Batasan Masalah 

Ruang lingkup kajian dan isu yang diangkat dalam penelitian ini 

ditentukan secara terbatas k a r e n a  s e j u m l a h  f a k t o r  antara lain: 

1. Analisis ini tidak memperhitungkan waktu maupun biaya. 

2. Struktur yang dipergunakan ialah struktur beton bertulang. 

3. Analisis ini bersifat re-desain bangunan lantai empat berdasarkan studi 

kasus yang tertera yaitu Bangunan Klinik Kecantikan Bluecross Medika 

International. 

4. Analisis beban gempa dilakukan menggunakan metode respons spektrum. 

5. Penelitian ini merujuk pada sejumlah standar nasional, di antaranya: SNI 

03-1726-2019 yang mengatur ketentuan perencanaan struktur tahan gempa 

untuk bangunan gedung dan non-gedung, SNI 03-2847-2019 yang 

membahas ketentuan teknis beton struktural pada bangunan, serta SNI 03-

1727-2020 mengenai ketentuan beban minimum dan kriteria untuk 

bangunan serta struktur lainnya. Selain itu, acuan juga diambil dari 

dokumen PPURG tahun 1989 mengenai pembebanan pada rumah dan 

gedung. 

6. Reaksi perletakan diasumsikan perletakan jepit-jepit. 



4 

 

 

 

7. Permodelan struktur yang diimplementasikan ialah SAP2000. 

8. Analisis ini tidak mempermodelkan struktur area GWT (Ground Water 

Tank). 

9. Pengaruh P – delta pada analisis ini diabaikan. 

10. Penelitian ini tidak memperhitungkan penulangan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil tinjauan terhadap struktur gedung Bluecross Medika International, 

Adapun simpulan dari riset ini dapat disimpulkan: 

1. Kontrol kinerja struktur yang meliputi : partisipasi massa, periode fundamental 

(T), gaya geser dinamik serta statik , dan simpangan antar lantai sudah 

memenuhi yang berarti dalam kondisi aman dengan perubahan dimensi kolom 

utama yang dilakukan menjadi 80x80 cm untuk groundfloor, firstfloor, dan 

secondfloor. Nilai simpangan tertinggi untuk arah x dan y terdapat pada 

firstfloor dengan nilai sebesar 39,29 mm dan 38,53mm. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, apabila di kemudian hari dilakukan penelitian 

lanjutan, penulis memberi beberapa saran: 

1. Dalam merencanakan gedung tinggi seperti 4 lantai atau lebih, sebaiknya 

menggunakan dinding geser atau sistem ganda karena dinding geser membantu 

struktur agar menahan gaya geser serta gaya lateral terhadap gempa.  
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